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ABSTRAK  

 

 

TINDAK LANJUT PEMERIKSAAN KEUANGAN LAMPUNG TIMUR  

ATAS TEMUAN BADAN PEMERIKSA KEUANGAN  

REPUBLIK INDONESIA 

 

Oleh 

SYIFA NABILAH WIRANTY 

 

Pengelolaan keuangan daerah idealnya dilaksanakan secara transparan dan akuntabel 

sebagai anggaran pembangunan dan pelayanan publik berdasarkan Peraturan Daerah 

Lampung Timur Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Pada 

kenyataannya di Kabupaten Lampung Timur terdapat temuan Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK RI) yang menunjukkan adanya penggunaan anggaran tidak sesuai 

dengan ketentuan, di antaranya pada Sekretariat Daerah, Dinas Kesehatan, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayan serta Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

 

Permasalahan penelitian: (1) Bagaimanakah tindak lanjut pemeriksaan keuangan 

Lampung Timur atas temuan BPK RI? (2) Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi 

penghambat tindak lanjut pemeriksaan keuangan Lampung Timur atas temuan BPK 

RI? Penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif dan empiris. Pengumpulan 

data dengan studi lapangan dan studi pustaka. Analisis data dilakukan secara yuridis 

kualitatif. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Tindak lanjut pemeriksaan keuangan Lampung 

Timur atas temuan BPK RI dilaksanakan oleh Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah (BPKAD) berkoordinasi dengan Inspektorat Kabupaten yaitu 

memberikan jawaban atau penjelasan atas pelaksanaan tindak lanjut kepada BPK 

paling lambat 60 hari setelah laporan hasil pemeriksaan diterima. Tahapannya adalah 

menerima LHP yang disampaikan secara resmi oleh BPK, membuat rencana aksi 

(action plan), penggandaan LHP, mengundang rapat dan menyampaikan temuan 

kepada OPD yang terkait temuan BPK, menginventarisasi temuan, menyurat ke OPD 

terkait temuan BPK, melakukan rapat pembahasan /pemukhtahiran data, rekapitulasi 

hasil tindak lanjut sekaligus membuat daftar TLHP, melakukan rekonsiliasi, 

membuat Berita Acara penyerahan dan menyampaikan tindak lanjut ke BPK. (2) 

Faktor-faktor penghambat tindak lanjut pemeriksaan keuangan Lampung Timur atas 

temuan BPK RI adalah belum optimalnya komitmen entitas terperiksa dalam 

memenuhi rekomendasi temuan dan lambatnya sumber daya manusia OPD terkait 

dalam menindaklanjuti temuan, sehingga mengakibatkan tindak lanjut belum sesuai 

rekomendasi, rekomendasi yang belum ditindaklanjuti, rekomendasi yang sulit 

ditindaklanjuti, dan keterlambatan penyelesaian tindak lanjut.  

 

Kata Kunci: Tindak Lanjut, Pemeriksaan Keuangan, BPK RI. 
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ABSTRACT 

 

 

FOLLOW UP TO THE EAST LAMPUNG FINANCIAL AUDIT  

ON THE FINDINGS OF THE AUDIT BOARD 

REPUBLIC OF INDONESIA 

 

By 

SYIFA NABILAH WIRANTY 

 

 

Regional financial management should ideally be carried out in a transparent and 

accountable manner as a development budget and public services based on East 

Lampung Regional Regulation Number 1 of 2022 concerning Regional Financial 

Management. In fact, in East Lampung Regency there were findings from the Audit 

Board of the Republic of Indonesia (BPK RI) which indicated that the use of the 

budget was not in accordance with the provisions, including the Regional 

Secretariat, the Health Office, the Education and Culture Office and the Public 

Works and Public Housing Office. 

 

Research problems: (1) What is the follow-up to the East Lampung financial audit on 

the findings of the BPK RI? (2) What factors hindered the follow-up of the East 

Lampung financial audit on BPK RI findings? The research uses a normative and 

empirical juridical approach. Data collection by field study and literature study. 

Data analysis was carried out in a qualitative juridical manner. 

 

The results of this study indicate: (1) The follow-up to the East Lampung financial 

audit on the findings of the BPK RI is carried out by the Regional Financial and 

Asset Management Agency (BPKAD) in coordination with the District Inspectorate, 

namely providing answers or explanations for the implementation of the follow-up to 

BPK no later than 60 days after the audit report is received. The stages are receiving 

the LHP officially submitted by the BPK, making an action plan, duplicating the 

LHP, inviting meetings and submitting findings to Regional Organization Regional 

Organization related to BPK findings, inventorying findings, writing to Regional 

Organization regarding BPK findings, holding meetings to discuss/update data , 

recapitulation of follow-up results as well as making a list of TLHP, carrying out 

reconciliations, making Minutes of submission and submitting follow-ups to BPK. (2) 

The inhibiting factors for the follow-up of the East Lampung financial audit on the 

findings of the BPK RI are the commitment of the examined entity is not yet optimal 

in fulfilling the recommendations of the findings and the slowness of the relevant 

Regional Organization human resources in following up on the findings, resulting in 

follow-up not according to recommendations, recommendations that have not been 

followed up, recommendations that are difficult to follow up, and delays in 

completing follow-up. 

 

Keywords: Follow Up, Financial Audit, BPK RI. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  

 

(Q.S. Al Baqarah: 286) 

 

 

 

 “Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku  

tidak akan pernah melewatkanku”  

 

(Umar Bin Khattab) 

 

 

 

 “Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh, buka mata, jembarkan telinga, perluas 

hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau esok, nikmati setiap 

momen dalam hidup, berpetualanglah”  

 

(Anonim) 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar iBelakang iMasalah 

 

Pemberlakuan iUndang-Undang iNomor i23 iTahun i2014 itentang iPemerintahan 

iDaerah iberimplikasi ibahwa ipemerintah idaerah imemiliki ikewenangan iuntuk 

imengalokasikan idan imengelola ikeuangan idaerah isesuai idengan iprioritas idan 

ikebutuhan idaerah. iPenggunaan ikeuangan idaerah iharus imemenuhi iprinsip 

iketerbukaan i(transparansi) idan ipertanggungjawaban i(akuntabilitas) idengan 

iprioritas iuntuk ipembangunan idaerah idan ipelayanan ipublik. i 

 

Pengelolaan ikeuangan idaerah iharus idilaksanakan isecara iprofesional, iterbuka, idan 

ibertanggung ijawab iuntuk isebesar-besarnya ikemakmuran irakyat, iyang idiwujudkan 

idalam iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDaerah i(APBD).Landasan ihukum 

ipengelolaan ikeuangan inegara itermasuk idi idalamnya ipengelolaan ikeuangan idaerah 

idiatur idi idalam iUndang-Undang iNomor i17 iTahun i2003 itentang iKeuangan 

iNegara. iSelanjutnya iketentuan imengenai ipengelolaan idan ipertanggungjawaban 

ikeuangan inegara idalam irangka ipelaksanaan iAPBN idan iAPBD iditetapkan idalam 

iUndang-Undang iNomor i1 iTahun i2004 itentang iPerbendaharaan iNegara. 

iPelaksanaan iUndang-undang iKeuangan inegara idan iPerbendaharaan iNegara iini 

iselain imenjadi iacuan idalam ireformasi imanajemen ikeuangan inegara, isekaligus 

idimaksudkan iuntuk imemperkokoh ilandasan ipelaksanaan idesentralisasi idan 

iotonomi idaerah idalam ikerangka iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

Pelaksanaan ipengelolaan ikeuangan idaerah imelibatkan iBadan iPemeriksa iKeuangan 

isebagaimana idiatur idalam iPasal i1 iAyat i(1) iUndang-Undang iNomor i15 iTahun 

i2006 itentang iBadan iPemeriksa iKeuangan iadalah ilembaga inegara iyang ibertugas 

imemeriksa ipengelolaan idan itanggung ijawab ikeuangan inegara isebagaimana 
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idimaksud idalam iUndang-undang iDasar i1945. iSelanjutnya iPasal i3 iUndang-

Undang iNomor i15 iTahun i2006 itentang iBadan iPemeriksa iKeuangan imenyatakan 

ibahwa iBadan iPemeriksa iKeuangan iberkedudukan idi iibukota inegara, idan imemiliki 

iperwakilan idi isetiap iprovinsi. iAdanya iperwakilan iBadan iPemeriksa iKeuangan 

isebagai iinstansi ivertikal iyang iberwenang imelakukan ipemeriksaan iterhadap 

ikeuangan idaerah isebagai ibagian idari ikeuangan inegara. 

Pengaturan iselanjutnya iadalah iPeraturan iPemerintah iNomor i12 iTahun i2019 

itentang iPengelolaan iKeuangan iDaerah iyang imenjadi idasar ihukum ibagi 

iPemerintah iDaerah iuntuk imelaksanakan ipengelolaan ikeuangan idaerah isecara 

itransparan idan ibertanggungjawab. iDemikian ipula ihalnya idengan ipengelolaan 

ikeuangan idaerah idi iKabupaten iLampung iTimur iyang iharus idilaksanakan isesuai 

idengan iprinsip itransparansi idan iakuntabilitas itersebut. iHal iini idiimplementasikan 

idengan ipemberlakuan iPeraturan iDaerah iLampung iTimur iNomor i1 iTahun i2022 

itentang iPengelolaan iKeuangan iDaerah. iPengertian iPengelolaan iKeuangan iDaerah 

idalam ihal iini iadalah ikeseluruhan ikegiatan iyang imeliputi iperencanaan, 

ipenganggaran, ipelaksanaan, ipenatausahaan, ipelaporan, ipertanggungjawaban, idan 

ipengawasan ikeuangan idaerah. iPasal i3 iAyat i(1) imenyatakan ibahwa ipengelolaan 

ikeuangan idaerah idilakukan isecara itertib, iefisien, iekonomis, iefektif, itransparan, 

idan ibertanggung ijawab idengan imemperhatikan irasa ikeadilan, ikepatutan, imanfaat 

iuntuk imasyarakat, iserta itaat ipada iketentuan iperaturan iperundang-undangan. 

 

Fakta idi ilapangan imenunjukkan ibahwa isesuai idengan iLaporan iHasil iPemeriksaan 

iBadan iPemeriksa iKeuangan i(BPK) ipada iTahun i2021 iditemukan ibeberapa 

ipenggunaan ianggaran iyang ibermasalah idi iKabupaten iLampung iTimur, idi 

iantaranya isebagai iberikut: 

a. Biaya ilangsung ipersonal ijasa ikonsultasi ipengawasan idalam iwaktu ibersamaan 

ipada itujuh iOPD itidak isesuai iketentuan isebesar iRp. i277. i316.130.00. i 

b. Pengendalian iinternal ipemeliharaan ikendaraan idinas ipada iSekretariat iDaerah 

itidak imemadai idan ipertangungawaban itidak isesuai ikondisi isenyatanya isebesar 

iRp. i236. i582.234.00. i 

c. Realisasi ibelanja ibiaya iperjalanan idinas idalam idaerah idan iluar idaerah itujuh 

iOPD itidak isesuai iketentuan isenilai iRp.821.544.484.20 
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d. Pertanggungjawaban ipenggunaan iDana iBOS idi iempat isekolah inegeri ipada 

iDinas iPendidikan idan iKebudayaan itidak ididukung ioleh ibukti iyang isah isebesar 

iRp.18.457.100.00 

e. Kekurangan ivolume isenilai iRp.58.573.070.70 itidak isesuai ispesifikasi ikontrak 

isenilai iRp.6.970.613.54 idan iketerlambatan ibelum idikenakan idenda isenilai 

iRp.103.293.077.59 iatas itiga ipaket ipekerjaan igedung idan ibangunan ipada iDinas 

iKesehatan 

f. Transfer ibagi ihasil ipajak idan iretribusi idaerah ikepada ipemerintah idesa ibelum 

idisalurkan isenilai iRp.7.549.288.985.30.1 

 

Selain iitu iterdapat ikeberadaan i141 irekening iBank ipada ibeberapa iOPD isebesar iRp. 

i2.826.474.00 itidak idilaporkan ikepada iBUD idan idilakukan ipenutupan. iDalam ihal 

iini iBPK imerekomendasikan ipada iBupati iLampung iTimur iuntuk imemerintahkan 

ikepada iseluruh iOPD imeningkatkan ipengawasan imelaporkan ikeberadaan irekening 

ibank ikepada iBUD/Kuasa iBUD iserta iKepala iBPKAD iselaku iBUD iuntuk 

iberkoordinasi idengan iOPD iterkait iuntuk imenutup i141 irekening iyang itidak 

idigunakan iserta imenyetorkan isaldo isebesar iRp. i2.826.474.00 ikepada ikas idaerah. i
2

 i 

i i 

 

Faktor-faktor iyang imenyebabkan iterjadinya ipenyimpangan ipenggunaan ikeuangan 

idaerah idi iantaranya iadalah ikurangnya ioptimalnya ipengawasan idari iinstansi iterkait 

idan imasyarakat iterhadap ipenggunaan ikeuangan idaerah ioleh ibeberapa iorganisasi 

iperangkat idaerah, isehingga ipengguna ianggaran itidak imenggunakan ianggaran 

idaerah idengan ibaik idan ibertanggungjawab, isesuai idengan iperaturan iperundang-

undangan iyang iberlaku. i 

 

Tindakan iyang iharus idilakukan isehubungan idengan iadanya ipenyimpangan 

ianggaran idaerah itersebut iadalah imenindaklanjuti itemuan iBPK iatas iPemeriksaan 

iKeuangan iDaerah iKabupaten iLampung iTimur isesuai idengan iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberlaku. iOleh ikarena iitu idiperlukan iperan iBadan 

iPengelolaan iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD) iKabupaten iLampung iTimur 

idalam imenindaklanjuti itemuan iBPK iatas ipemeriksaan ikeuangan idaerah 

                                                            
1 Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Keuangan Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2021. 
2 Ibid 
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iKabupaten iLampung iTimur, isehingga ipenggunaan ianggaran idaerah idapat 

idipertanggungjawabkan idengan isebaik-baiknya. i 

 

Organisasi iPerangkat iDaerah iyang ibertugas imelaksanakan ipengelola ikeuangan 

idaerah, iyaitu idalam ihal imembuat idan imenyusun ilaporan ikeuangan isebagai 

ipertangggungjawaban ikepada ipemerintah idaerah idi iKabupaten iLampung iTimur 

iadalah iBadan iPengelolaan iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD). iDasar 

iHukumnya iadalah iPeraturan iBupati iKabupaten iLampung iTimur iNomor i34 iTahun 

i2021 itentang iTugas idan iFungsi, iSerta iTata iKerja iBadan iPengelolaan iKeuangan 

idan iAset iDaerah iKabupaten iLampung iTimur. 

 

Ketertarikan ipenulis idalam imelakukan ikajian imengenai iperan iBPKAD idalam ihal 

iini iberkaitan idengan isemangat iotonomi idaerah ikhususnya idi ibidang ikeuangan 

idaerah, isebab ikemampuan ipemerintah idaerah idalam imengelola ikeuangan idaerah 

imerupakan isalah isatu iindikator ikemampuan ikeuangan isuatu idaerah iyang iharus 

idipergunakan isesuai iprinsip itransparansi idan iakuntabilitas, ibuka idipergunakan 

iuntuk ikepentingan iperorangan iatau isekelompok iorang. iPengelolaan ianggaran 

idaerah iyang ibaik imenunjukkan isemakin ibesar ikemampuan idaerah imelaksanakan 

ipembangunan idan ipelayanan ipublik. i 

 

Berdasarkan iuraian idi iatas ipenulis imelaksanakan ipenelitian idan imenuangkannya 

ike idalam iskripsi iyang iberjudul: i“Tindak ilanjut ipemeriksaan ikeuangan iLampung 

iTimur iatas itemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik iIndonesia” 

 

1.2 Permasalahan idan iRuang iLingkup 

1.2.1 Permasalahan i 

Permasalahan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Bagaimanakah itindak ilanjut ipemeriksaan ikeuangan iLampung iTimur iatas 

itemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik iIndonesia? 

2. Faktor-faktor iapa isajakah iyang imenjadi ipenghambat itindak ilanjut ipemeriksaan 

ikeuangan iLampung iTimur iatas itemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik 

iIndonesia? 
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1.2.2 Ruang iLingkup 

Ruang ilingkup iwaktu ipenelitian iini iadalah ipada iTahun iAnggaran i2021-2022. 

iRuang iLingkup itempat ipenelitian iadalah idi iKabupaten iLampung iTimur, 

ikhususnya iBPKAD iKabupaten iLampung iTimur idan iruang ilingkup iobjek 

ipenelitian iadalah iTemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik iIndonesia iatas 

ihasil ipemeriksaan ikeuangan iLampung iTimur. i 

 

1.3 Tujuan idan iKegunaan iPenelitian 

1.3.1 Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah imaka itujuan idalam ipenelitian iadalah isebagai 

iberikut: i 

1. Untuk imengetahui itindak ilanjut ipemeriksaan ikeuangan iLampung iTimur iatas 

itemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik iIndonesia 

2. Untuk imengetahui ifaktor-faktor ipenghambat itindak ilanjut ipemeriksaan 

ikeuangan iLampung iTimur iatas itemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik 

iIndonesia i 

 

1.3.2 iKegunaan iPenelitian 

Kegunaan ipenelitian iini iterdiri iatas ikegunaan iteoritis idan ikegunaan ipraktis isebagai 

iberikut: 

1. Kegunaan iTeoritis i 

Secara iteoritis ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imengembangkan iilmu 

iHukum iAdministrasi iNegara, ikhususnya ikajian itentang ihukum ikeuangan 

idaerah. 

2. Kegunaan iPraktis 

Kegunaan ipraktis ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

a. Bagi iPemeritah iKabupaten iLampung iTimur, isebagai isalah isatu imasukan 

idalam imelaksanakan ipengelolaan ikeuangan idaerah isecara itransparan idan 

iakuntabel, isesuai idengan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku 

b. Bagi iMasyarakat, isebagai isalah isatu ireferensi idalam iturut iberperan iserta 

imelakukan ipengawasan iterhadap ipengelolaan ikeuangan idaerah idi 

iKabupaten iLampung iTimur 
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c. Bagi iPenulis, isebagai isalah isatu iupaya iuntuk imenerapkan idan 

imengembangkan iilmu ipengetahuan ihukum iadministrasi inegara, ikhususnya 

ikajian imengenai ikeuangan idaerah iyang itelah idiperoleh iselama imenjalani 

iperkuliahan. i 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1 Kewenangan i 

 

2.1.1 iPengertian iKewenangan i 

 

Pengertian ikewenangan imenurut iRidwan iH.R. imerupakan ipengertian iyang iberasal 

idari ihukum iorganisasi ipemerintahan, iyang idapat idijelaskan isebagai ikeseluruhan 

iatura-aturan iyang iberkenaan idengan iperolehan idan ipenggunaan iwewenang 

ipemerintahan ioleh isubjek ihukum ipublik idi idalam ihubungan ihukum ipublik.3 iIstilah 

iwewenang idigunakan idalam ibentuk ikata ibenda idan isering idisejajarkan idengan 

iistilah i“bevoegheid” idalam iistilah ihukum iBelanda. iAda isedikit iperbedaan iantara 

iistilah ikewenangan idengan iistilah i“bevoegheid”. iPerbedaan itersebut iterletak ipada 

ikarakter ihukumnya. iIstilah i“bevoegheid” idigunakan idalam ikonsep ihukum ipublik 

imaupun idalam ihukum iprivat. iDalam ikonsep ihukum ikita iistilah ikewenangan iatau 

iwewenang iseharusnya idigunakan idalam ikonsep ihukum ipublik.4 

 

Menurut iR. iAbdoel iDjamali, ikewenangan imerupakan itindakan ihukum ipemerintah 

iyang imasuk idalam ikonteks ihukum iadministrasi, iyaitu iperaturan ihukum iyang 

imengatur iadministrasi, iyaitu ihubungan iantara iwarga inegara idan ipemerintahnya 

iyang imenjadi isebab ihingga inegara iitu iberfungsi. iHukum iadministrasi inegara 

isebagai iaturan ihukum iyang imengatur ibagaimana inegara isebagai ipenguasa 

imenjalankan iusaha-usaha iuntuk imemenuhi itugasnya.5 

 

Pelaksanaan ikewenangan isecara ibijaksana imerupakan ifaktor ikritis ibagi iefektivitas 

iorganisasi. iDalam ipelaksanaan ikewenangan, iterutama idalam iorganisasi, iperanan 

ipokok ikewenangan iadalah idalam ifungsi ipengorganisasian, idan ihubungan 

                                                            
3 Ridwan H.R., Hukum Administrasi Negara, Raja Grafindo, Jakarta, 2013, hlm.102. 
4 Prajudi Admosudirjo, Teori Kewenangan, Rineka Cipta Jakarta, 2001, hlm. 6. 
5 R. Abdoel Djamali. Pengantar Hukum Indonesia. Bandung. Raja Grafindo Persada Jakarta. 

2001. hlm 67. 
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ikewenangan idengan ikekuasaan isebagai imetode iformal, idi imana ipimpinan 

imenggunakannya iuntuk imencapai itujuan iindividu imaupun iorganisasi. 

iKewenangan iformal itersebut iharus ididukung ijuga idengan idasar-dasar ikekuasaan 

idan ipengaruh iinformal. iPimpinan iperlu imenggunakan ilebih idari ikewenangan 

iresminya iuntuk imendapatkan ikerjasama idengan ibawahan imereka, iselain ijuga 

itergantung ipada ikemampuan iilmu ipengetahuan, ipengalaman idan ikepemimpinan 

imereka. iKewenangan isebagai ihak iseorang iindividu/organisasi iuntuk imelakukan 

isesuatu itindakan idengan ibatas-batas itertentu idan idiakui ioleh iindividu ilain idalam 

isuatu ikelompok itertentu. i 

 

Kewenangan isebagai isuatu iistilah iyang ibiasa idigunakan idalam ilapangan ihukum 

ipublik. iNamun isesungguhnya iterdapat iperbedaan idiantara ikeduanya. iKewenangan 

iadalah iapa iyang idisebut i“kekuasaan iformal”, ikekuasaan iyang iberasal idari 

ikekuasaan iyang idiberikan ioleh iundang-undang iatau ilegislatif idari ikekuasaan 

ieksekutif iatau iadministratif. iKarenanya, imerupakan ikekuasaan idari isegolongan 

iorang itertentu iatau ikekuasaan iterhadap isuatu ibidang ipemerintahan iatau iurusan 

ipemerintahan itertentu iyang ibulat. iSedangkan iwewenang ihanya imengenai isuatu 

ibagian itertentu isaja idari ikewenangan. iWewenang i(authority) iadalah ihak iuntuk 

imemberi iperintah, idan ikekuasaan iuntuk imeminta idipatuhi.6 

 

Kewenangan isebagai ihak imenggunakan iwewenang iyang idimiliki iseorang ipejabat 

iatau iinstitusi imenurut iketentuan iyang iberlaku, idengan idemikian ikewenangan ijuga 

imenyangkut ikompetensi itindakan ihukum iyang idapat idilakukan imenurut ikaedah-

kaedah iformal, ijadi ikewenangan imerupakan ikekuasaan iformal iyang idimiliki ioleh 

ipejabat iatau iinstitusi. iKewenangan imemiliki imakna iyang isama idengan ikekuasaan, 

iyaitu iwewenang ikarena ikekuasaan iyang idimiliki ioleh ieksekutif, ilegislatif idan 

iyudikatif iadalah ikekuasaan iformal. iKekuasaan imerupakan iunsur iesensial idari 

isuatu iNegara idalam iproses ipenyelenggaraan ipemerintahan idi isamping iunsurunsur 

ilainnya, iyaitu ihukum, ikewenangan i(wewenang), ikeadilan, ikejujuran, 

ikebijaksanaan idan ikebajikan. iKewenangan isebagai ihal iberwenang, ihak idan 

ikekuasaan iyang idipunyai iuntuk imelakukan isesuatu. ikewenangan iadalah 

ikekuasaan iformal. iKekuasaan iyang iberasal idari ikekuasaan ilegislatif i(diberi ioleh 

                                                            
6 Ridwan H.R., Op.Cit, hlm.103. 
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iundang-undang) iatau idari ikekuasaan ieksekutif iadministratif. iKewenangan iyang 

ibiasanya iterdiri idari ibeberapa ikewenangan iadalah ikekuasaan iterhadap isegolongan 

iorang iatau ikekuasaan iterhadap isuatu ibidang ipemerintahan i(bidang iurusan) 

itertentu.7 

 

Berdasarkan ibeberapa ipengertian idi iatas imaka idapat idinyatakan ibahwa 

ikewenangan imerupakan ikemampuan iuntuk imelakukan isuatu itindakan ihukum 

ipublik, iatau isecara iyuridis ikewenangan iadalah ikemampuan ibertindak iyang 

idiberikan ioleh iundang-undang iyang iberlaku iuntuk imelakukan ihubungan-

hubungan ihukum. iKewenangan imerupakan ikekuasaan iformal iyang iberasal idari 

iundang-undang, isedangkan iwewenang iadalah isuatu ispesifikasi idari ikewenangan, 

iartinya ibarang isiapa i(subyek ihukum) iyang idiberikan ikewenangan ioleh iundang-

undang, imaka iia iberwenang iuntuk imelakukan isesuatu iyang itersebut idalam 

ikewenangan iitu. iKewenangan iinstitusi ipemerintahan idalam imelakukan iperbuatan 

inyata, imengadakan ipengaturan iatau imengeluarkan ikeputusan iselalu idilandasi ioleh 

ikewenangan iyang idiperoleh idari ikonstitusi isecara iatribusi, idelegasi, iatau imandat. i 

 

2.1.2 Sumber-Sumber iKewenangan i 

 

Kewenangan iditinjau idari isumbernya idibedakan imenjadi: 

1. Wewenang ipersonal, ibersumber ipada iintelegensi, ipengalaman, inilai iatau 

inorma, idan ikesanggupan iuntuk imemimpin. 

2. Wewenang iofisial, imerupakan iwewenang iresmi iyang idi iterima idari iwewenang 

iyang iberada idi iatasnya.8 

 

Secara iorganisasional ikewenangan imerupakan ikemampuan iyuridis iyang 

ididasarkan ipada ihukum ipublik. iKewenangan iberkaitan idengan ihak idan ikewajiban, 

iyaitu iagar ikewenangan itidak isemata-mata idiartikan isebagai ihak iberdasarkan 

ihukum iprivat, itetapi ijuga ikewajiban isebagai ihukum ipublik. iKewenangan iadalah 

ifungsi iuntuk imenjalankan ikegiatan idalam iorganisasi, isebagai ihak iuntuk 

imemerintah iorang ilain iuntuk imelakukan iatau itidak imelakukan isesuatu iagar itujuan 

                                                            
7 Rusadi Kantaprawira, Hukum dan Kekuasaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 1998, 

hlm. 42 
8 Ibid, hlm.68. 
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idapat itercapai. iPengorganisasian imerupakan iproses ipenyusunan istruktur 

iorganisasi iyang isesuai idengan itujuan iorganisasi, isumber idaya-sumber idaya iyang 

idimilikinya idan ilingkungan iyang imelingkupinya. i 

 

Kewenangan iditinjau idari icara imemperolehnya iterdiri iatas ikewenangan iatribusi, 

idelegasi idan imandat, isebagai iberikut: 

a. Kewenangan iAtribusi 

Kewenangan iatribusi iadalah ikewenangan iyang imelekat ipada isuatu ijabatan 

iyang iberasal idari iundang-undang. iAtribusi imerupakan ikewenangan iyang 

idiberikan ikepada isuatu iorgan i(institusi) ipemerintahan iatau ilembaga iNegara 

ioleh isuatu ibadan ilegislatif iyang iindependen. iKewenangan iini iadalah iasli, iyang 

itidak idiambil idari ikewenangan iyang iada isebelumnya. i 

b. Kewenangan iDelegasi 

Kewenangan idelegasi iadalah ipemindahan/pengalihan ikewenangan iyang iada. 

iAtau idengan ikata ilain ipemindahan ikewenangan iatribusi ikepada ipejabat idi 

ibawahnya idengan idibarengi ipemindahan itanggung ijawab. iDelegasi isebagai 

ikewenangan iyang idialihkan idari ikewenangan iatribusi idari isuatu iorgan 

i(institusi) ipemerintahan ikepada iorgan ilainnya isehingga idelegator i(organ iyang 

itelah imemberi ikewenangan) idapat imenguji ikewenangan iatas inamanya. 

c. Kewenangan iMandat 

Kewenangan imandat itidak iada isama isekali ipengakuan ikewenangan iatau 

ipengalihan ikewenangan, iyang iada ihanya ijanji-janji ikerja iinteren iantara 

ipimpinan idan ibawahan. iPemberi imandat i(mandator) imemberikan ikewenangan 

ikepada iorgan ilain i(mandataris) iuntuk imembuat ikeputusan iatau imengambil 

isuatu itindakan iatas inamanya.9 

 

Ciri-ciri ikewenangan iberkaitan idengan iasas idelegasi, iyang imerupakan iasas ipaling 

ipenting idalam ipelaksanaan ikewenangan idalam iorganisasi, iterdapat iempat ikegiatan 

idelegasi ikewenangan i(pimpinan imengalokasikan ikewenangan ikepada ibawahan 

idengan idelegasi) isebagai iberikut: 

 

 

                                                            
9 Ridwan H.R. Op.Cit. hlm. 104-105. 
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a. Pendelegasi imenetapkan idan imemberikan itujuan idan itugas ikepada ibawahan. 

b. Pendelegasi imelimpahkan ikewenangan iyang idi iperlukan iuntuk imencapai 

itujuan iatau itugas. 

c. Penerimaan idelegasi, ibaik iimplisit iatau ieksplisit, imenimbulkan ikewajiban iatau 

itanggung ijawab. 

d. Pendelegasi ipertanggung ijawaban ibawahan iuntuk ihasil-hasil iyang idicapai. i
10 

 

Secara iorganisasional ikewenangan iadalah ikemampuan iyuridis iyang ididasarkan 

ipada ihukum ipublik. iKewenangan iberkaitan idengan ihak idan ikewajiban, iyaitu iagar 

ikewenangan itidak isemata-mata idiartikan isebagai ihak iberdasarkan ihukum iprivat, 

itetapi ijuga ikewajiban isebagai ihukum ipublik. iKewenangan iadalah ifungsi iuntuk 

imenjalankan ikegiatan idalam iorganisasi, isebagai ihak iuntuk imemerintah iorang ilain 

iuntuk imelakukan iatau itidak imelakukan isesuatu iagar itujuan idapat itercapai isesuai 

idengan iperencanaan iyang itelah iditetapkan isebelumnya.11 

 

Terdapat iwewenang iyang iberkaitan idengan ihak idan ikewajiban iagar iwewenang 

itidak isemata-mata idiartikan isebagai ihak iberdasarkan ihukum ipublik, itetapi ijuga 

ikewajiban isebagai ihukum ipublik. iWewenang itidak idiartikan ikekuasaan isemata-

mata, isehingga idalam imenjalankan ihak iberdasarkan ihukum ipublik iselalu iterikat 

ikewajiban iberdasarkan ihukum ipublik itidak itertulis i(asas iumum) ipemerintahan 

iyang ibaik. iKewenangan idalam ihal iini idibedakan imenjadi: i 

a. Pemberian iwewenang: ipemberian ihak ikepada, idan ipembebanan ikewajiban 

iterhadap ibadan i(atribusi/mandat); 

b. Pelaksanaan iwewenang: imenjalankan ihak idan ikewajiban ipublik iyang iberarti 

imempersiapkan idan imengambil ikeputusan; 

c. Akibat ihukum idari ipelaksanaan iwewenang: iseluruh ihak idan/atau ikewajiban 

iyang iterletak irakyat/burger, ikelompok irakyat idan ibadan.12 

 

Berdasarkan ipengertian idi iatas imaka idiketahui ibahwa iwewenang iatau ikewenangan 

imerupakan ikekuasaan iformal iyang iberasal idari iundang-undang, idan iwewenang 

                                                            
10 Ibid, hlm. 55. 
11 A. Gunawan Setiardja, Dialektika Hukum dan Moral dalam Pembangunan Masyarakat 

Indonesia, Kanisius, Yogyakarta, 1990, hlm. 25. 
12 Prajudi Admosudirjo, Op.Cit, hlm. 7. 
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isebagai ispesifikasi idari ikewenangan, iartinya ibarang isiapa i(subyek ihukum) iyang 

idiberikan ikewenangan ioleh iundang-undang, imaka iia iberwenang iuntuk imelakukan 

isesuatu idalam ikewenangan iitu. iKewenangan isenahao ikemampuan iuntuk 

imelakukan isuatu itindakan ihukum ipublik, iatau isecara iyuridis ikewenangan iadalah 

ikemampuan ibertindak iyang idiberikan ioleh iundang-undang iyang iberlaku iuntuk 

imelakukan ihubungan-hubungan ihukum. i 

 

Kewenangan iinstansi ipemerintahan idalam imelakukan iperbuatan inyata, 

imengadakan ipengaturan iatau imengeluarkan ikeputusan. iKewenangan isebagai 

iistilah iyang ibiasa idigunakan idalam ilapangan ihukum ipublik, inamun isesungguhnya 

iterdapat iperbedaan idiantara ikeduanya. iKewenangan iadalah iapa iyang idisebut 

i“kekuasaan iformal”, ikekuasaan iyang iberasal idari ikekuasaan iyang idiberikan ioleh 

iundang-undang iatau ilegislatif idari ikekuasaan ieksekutif iatau iadministratif 

iberdasarkan iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. 

 

Undang-Undang iNomor i23 iTahun i2014 itentang iPemerintahan iDaerah i(Pemda) 

imengatur ibahwa iPresiden imemegang ikekuasaan ipemerintahan isesuai iUUD i1945 

iyang idiuraikan idalam iberbagai iUrusan iPemerintahan. iDalam imenyelenggarakan 

iUrusan iPemerintahan, iPresiden idibantu ioleh imenteri iyang imenyelenggarakan 

iUrusan iPemerintahan itertentu, isedangkan ipenyelenggaraan iUrusan iPemerintahan 

idi idaerah idilaksanakan ioleh ipemerintah idaerah iberdasarkan iasas idesentralisasi, 

idekonsentrasi, idan itugas ipembantuan. i 

 

Urusan iPemerintahan isendiri iterdiri iatas iUrusan iPemerintahan iAbsolut, iUrusan 

iPemerintahan iKonkuren, idan iUrusan iPemerintahan iUmum, isebagai iberikut: 

1. Urusan iPemerintahan iAbsolut i 

Urusan iPemerintahan iAbsolut isepenuhnya imerupakan ikewenangan ipemerintah 

ipusat, imeliputi ipolitik iluar inegeri, ipertahanan, ikeamanan, iyustisi, imoneter idan 

ifiskal inasional, idan iagama. iMeskipun idemikian, idalam ipenyelenggaraannya 

ipemerintah ipusat idapat imelaksanakan isendiri iatau imelimpahkan iwewenang 

ikepada iinstansi ivertikal idi idaerah iatau iGubernur isebagai iWakil iPemerintah 

iPusat i(GWPP) iberdasarkan iasas iDekonsentrasi 
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2. Urusan iPemerintahan iKonkuren i 

Urusan iPemerintahan imerupakan iurusan ipemerintahan iyang idibagi iantara 

ipemerintah ipusat, idaerah iprovinsi, idan idaerah ikabupaten/kota, iyang imenjadi 

idasar ipelaksanaan iOtonomi iDaerah. iUrusan iPemerintahan iKonkuren iyang 

imenjadi ikewenangan ipemerintah ipusat iadalah iapabila ilokasi, ipenggunaan, 

imanfaat iatau idampak inegatifnya ilintas idaerah iprovinsi iatau ilintas inegara, 

ipenggunaan isumber idaya ilebih iefisien iapabila idilakukan ioleh ipemerintah 

ipusat, idan/atau istrategis ibagi ikepentingan inasional. iPenyelenggaraannya 

idilakukan ioleh ipemerintah ipusat i(K/L), iGWPP iatau iinstansi ivertikal 

iberdasarkan iasas idekonsentrasi, iatau ipemda iberdasarkan iasas iTugas 

iPembantuan. iUrusan iPemerintahan iKonkuren iyang imenjadi ikewenangan 

ipemerintah iprovinsi iadalah iapabila ilokasi, ipenggunaan, imanfaat iatau idampak 

inegatifnya ilintas idaerah ikabupaten/kota, idan/atau ipenggunaan isumber idaya 

ilebih iefisien iapabila idilakukan ioleh ipemerintah iprovinsi. iSedangkan iUrusan 

iPemerintahan iKonkuren iyang imenjadi ikewenangan ipemerintah 

ikabupaten/kota iadalah iapabila ilokasi, ipenggunaan, imanfaat iatau idampak 

inegatifnya idalam idaerah ikabupaten/kota, idan/atau ipenggunaan isumber idaya 

ilebih iefisien iapabila idilakukan ioleh ipemerintah ikabupaten/kota. 

 

Adapun iUrusan iPemerintahan iKonkuren, iyaitu: 

a. Urusan iPemerintahan iWajib, iterdiri iatas: 

1) Urusan iPemerintahan iWajib iyang iberkaitan idengan iPelayanan iDasar, 

iantara ilain ipendidikan; ikesehatan; ipekerjaan iumum idan ipenataan 

iruang; iperumahan irakyat idan ikawasan ipermukiman; iketentraman, 

iketertiban iumum, idan iperlindungan imasyarakat; iserta isosial. 

2) Urusan iPemerintahan iWajib iyang itidak iberkaitan idengan iPelayanan 

iDasar, iantara ilain itenaga ikerja; ipemberdayaan iperempuan idan 

ipelindungan ianak; ipangan; ipertanahan; ilingkungan ihidup; iadministrasi 

ikependudukan idan ipencatatan isipil; ipemberdayaan imasyarakat idan 

idesa; ipengendalian ipenduduk idan ikeluarga iberencana; iperhubungan; 

ikomunikasi idan iinformatika; ikoperasi, iusaha ikecil, idan imenengah; 

imaupun ipenanaman imodal. 
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b. Urusan iPemerintahan iPilihan, idipetakan iberdasarkan ipotensi, iproyeksi 

ipenyerapan itenaga ikerja, idan ipemanfaatan ilahan, iantara ilain ibidang 

ikelautan idan iperikanan, ipariwisata, ipertanian, ikehutanan, ienergi idan 

isumber idaya imineral, iperdagangan, iperindustrian, idan itransmigrasi. i 

3. Urusan iPemerintahan iUmum 

Urusan iPemerintahan iUmum imerupakan ikewenangan iPresiden isebagai ikepala 

iPemerintahan, inamun idiselenggarakan ioleh igubernur idan ibupati/wali ikota idi 

iwilayah ikerja imasing-masing idengan idibantu ioleh iinstansi ivertikal idan 

idibiayai idari iAPBN. iBupati/wali ikota idalam imelaksanakan iUrusan 

iPemerintahan iUmum ipada itingkat ikecamatan imelimpahkan ikewenangannya 

ikepada icamat. iAdapun iyang imenjadi iUrusan iPemerintahan iUmum, imeliputi: 

a. Pembinaan iwawasan ikebangsaan idan iketahanan inasional idalam irangka 

imemantapkan ipengamalan iPancasila, ipelaksanaan iUndang-Undang iDasar 

iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945, ipelestarian iBhinneka iTunggal iIka 

iserta ipemertahanan idan ipemeliharaan ikeutuhan iNegara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia 

b. Pembinaan ipersatuan idan ikesatuan ibangsa; 

c. Pembinaan ikerukunan iantarsuku idan iintrasuku, iumat iberagama, iras, idan 

igolongan ilainnya iguna imewujudkan istabilitas ikeamanan ilokal, iregional, 

idan inasional 

d. Penanganan ikonflik isosial isesuai iketentuan iperaturan iperundang-

undangan; 

e. Koordinasi ipelaksanaan itugas iantarinstansi ipemerintahan iyang iada idi 

iwilayah idaerah iprovinsi idan idaerah ikabupaten/kota iuntuk imenyelesaikan 

ipermasalahan iyang itimbul idengan imemperhatikan iprinsip idemokrasi, ihak 

iasasi imanusia, ipemerataan, ikeadilan, ikeistimewaan idan ikekhususan, 

ipotensi iserta ikeanekaragaman idaerah isesuai idengan iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan 

f. Pengembangan ikehidupan idemokrasi iberdasarkan iPancasila; idan 

g. Pelaksanaan isemua iUrusan iPemerintahan iyang ibukan imerupakan 

ikewenangan idaerah idan itidak idilaksanakan ioleh iInstansi iVertikal. i
13 

                                                            
13 https://setkab.go.id/ihwal-urusan-pemerintahan-umum/Diakses Kamis 7 Juli 2022 

https://setkab.go.id/ihwal-urusan-pemerintahan-umum/
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2.2 Anggaran iDaerah 

 

2.2.1 Pengertian iAnggaran iDaerah 

 

Anggaran idaerah imerupakan ibagian iyang itidak idapat idipisahkan idari ikeuangan 

inegara. iPengertian iKeuangan iNegara imenurut iPasal i1 iAngka i(1) iUndang-Undang 

iNomor i17 iTahun i2003 itentang iKeuangan iNegara iadalah isemua ihak idan ikewajiban 

inegara iyang idapat idinilai idengan iuang, iserta isegala isesuatu ibaik iberupa iuang 

imaupun iberupa ibarang iyang idapat idijadikan imilik inegara iberhubung idengan 

ipelaksanaan ihak idan ikewajiban itersebut. 

 

Keuangan iNegara isebagaimana idimaksud idalam iPasal i1 iAngka i(1) iUndang-

Undang iNomor i17 iTahun i2003 itentang iKeuangan iNegara, imeliputi i: i 

a. hak inegara iuntuk imemungut ipajak, imengeluarkan idan imengedarkan iuang, idan 

imelakukan ipinjaman; i 

b. kewajiban inegara iuntuk imenyelenggarakan itugas ilayanan iumum ipemerintahan 

inegara idan imembayar itagihan ipihak iketiga; ic 

c. Penerimaan iNegara; i 

d. Pengeluaran iNegara; i 

e. Penerimaan iDaerah; i 

f. Pengeluaran iDaerah; i 

g. kekayaan inegara/kekayaan idaerah iyang idikelola isendiri iatau ioleh ipihak ilain 

iberupa iuang, isurat iberharga, ipiutang, ibarang, iserta ihak-hak ilain iyang idapat 

idinilai idengan iuang, itermasuk ikekayaan iyang idipisahkan ipada iperusahaan 

inegara/ iperusahaan idaerah; i 

h. kekayaan ipihak ilain iyang idikuasai ioleh ipemerintah idalam irangka 

ipenyelenggaraan itugas ipemerintahan idan/atau ikepentingan iumum; 

i. kekayaan ipihak ilain iyang idiperoleh idengan imenggunakan ifasilitas iyang 

idiberikan ipemerintah. 

 

Pendapatan inegara idalam iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara i(APBN) 

idibagi idalam idua ikelompok ibesar, iyaitu ipenerimaan idalam inegeri idan ihibah. 

iPenerimaan idalam inegeri isalah isatunya iadalah ipenerimaan iperpajakan, iyang 
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ibersumber idari ipenerimaan ipajak idalam inegeri idan ipajak iperdagangan 

iinternasional. iPenerimaan ipajak idalam inegeri iterdiri iatas iPPH, iPPN, iCukai, iPajak 

iPenjualan iAtas iBarang iMewah, iPBB i(bukan isektor iperkotaan/perdesaan) idan 

ipajak ilainnya.14 

 

Anggaran iadalah isuatu irencana ikerja iyang idinyatakan isecara ikuantitatif iyang 

idiukur idalam isatuan imoneter istandar iukuran ilain iyang imencakup ijangka iwaktu 

isatu itahun. iAnggaran iadalah isuatu ipendekatan iyang iformal idan isistematis idari 

ipelaksanaan itanggung ijawab imanajemen idan iperencanaan, ikoordinasi idan 

ipengawasan. iDefinisi ianggaran, iatau ibiasa idisebut idengan ipembiayaan ipublik idi 

iatas, idapat idigunakan ibaik idalam ilingkup irumah itangga imaupun ipemerintahan.15
 i 

 

Anggaran idaerah imemiliki iposisi iyang iamat ipenting idalam ipenyelenggaraan 

ipemerintahan idaerah, isebagaimana idinyatakan ibahwa: iPemerintahan idaerah itidak 

iakan idapat imelaksanakan ifungsinya idengan iefektif idan iefisien itanpa ibiaya iyang 

icukup iuntuk imemberikan ipelayanan, ipembangunan idan ikeuangan iinilah iyang 

imerupakan isalah isatu ikriteria iuntuk imengetahui isecara inyata ikemampuan idaerah 

idalam imengurus irumah itangganya isendiri.16 

 

Pertimbangan ipemberian iotonomi idaerah itidaklah imesti idilihat idari ipertimbangan 

ikeuangan isemata, isekiranya ipertimbangan iini imasih itetap imendominasi 

ipemberian iotonomi iini itidak iakan iterlaksana. iSebenarnya iapabila idiberikan 

imekanisme ikewenangan iyang ilebih iluas idalam ibidang ikeuangan, imaka 

iPemerintah iDaerah idapat imengembangkan ipotensi iyang idimilikinya. iOtonomi 

idaerah idiharapkan ilebih imenekankan ikepada imekanisme iyang imemberikan 

ikewenangan iyang iluas ikepada idaerah idalam ibidang ikeuangan, ikarena idengan 

ikewenangan itersebut iuang iakan idapat idicari isemaksimal imungkin itentu isaja 

idengan imemperhatikan ipotensi idaerah idan ikemampuan iaparat iuntuk imengambil 

iinisiatif iguna imenemukan isumber-sumber ikeuangan iyang ibaru. iKewenangan iyang 

                                                            
14 Yuswanto, Nurmayani, Ati Yuniati, Marlia Eka Putri, Eka Deviani dan Satria Prayoga. Hukum 

Keuangan Negara. PKKPUU FH Unila. Bandar Lampung. 2014. hlm 37 
15 Mardiasmo,Pewujudan Transparansi dan Akuntabilitas Publik Melalui Akuntansi Sektor Publik: 

Suatu Sarana Good Governance, Rineka Cipta, Jakarta, 2003. hlm.11. 
16 Ibid, hlm16. 
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iluas ibagi idaerah iakan idapat imenentukan imana isumber idana iyang idapat idigali idan 

imana iyang isecara ipotensial idapat idikembangkan. 

 

Pengelolaan ikeuangan idaerah iharus idilaksanakan isecara iprofesional, iterbuka, idan 

ibertanggung ijawab iuntuk isebesar-besarnya ikemakmuran irakyat, iyang idiwujudkan 

idalam iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iDaerah i(APBD). iLandasan ihukum 

ipengelolaan ikeuangan inegara itermasuk idi idalamnya ipengelolaan ikeuangan idaerah 

idiatur idi idalam iUndang-Undang iNomor i17 iTahun i2003 itentang iKeuangan 

iNegara. iKetentuan imengenai ipengelolaan idan ipertanggungjawaban ikeuangan 

inegara idalam irangka ipelaksanaan iAPBN idan iAPBD iditetapkan idalam iUndang-

Undang iNomor i1 iTahun i2004 itentang iPerbendaharaan iNegara. iPelaksanaan 

iUndang-undang iKeuangan inegara idan iPerbendaharaan iNegara iini iselain imenjadi 

iacuan idalam ireformasi imanajemen ikeuangan inegara, isekaligus idimaksudkan 

iuntuk imemperkokoh ilandasan ipelaksanaan idesentralisasi idan iotonomi idaerah 

idalam ikerangka iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. 

 

Sesuai idengan iasas idesentralisasi idalam ipenyelenggaraan ipemerintahan iNegara, 

isebagian ikekuasaan iPresiden idiserahkan ikepada iGubernur/Bupati/Walikota iselaku 

ipengelola ikeuangan idaerah. iSuatu idaerah iakan idapat imenyelenggarakan iurusan 

irumah itangganya isendiri ijika imemiliki isumber-sumber ikeuangan iyang imemadai. 

iHal idi iatas isesuai idengan ipendapat iJosef iRiwo iKaho ibahwa isalah isatu ikriteria 

ipenting iuntuk imengetahui isecara inyata ikemampuan idaerah idalam imengatur idan 

imengurus irumah itangganya isendiri iadalah ikemampuan iself isupporting idalam 

ibidang ikeuangan. iDengan ikata ilain, ifaktor ikeuangan imerupakan ifaktor iesensial 

idalam imengukur itingkat ikemampuan idaerah idalam imelaksanakan iotonominya.17
 i 

 

Upaya iuntuk imendukung iterciptanya igood igovernance idi iera iotonomi idaerah 

isebagai iupaya imereformasi imanajemen isektor ipublik, idilaksanakan idengan 

iserangkaian ireformasi ilanjutan iyang iterkait idengan isistem ipengelolaan ikeuangan 

ipemerintah idaerah. iReformasi ilanjutan itersebut idiantaranya iadalah: 

 

 

                                                            
17 Josef Riwo Kaho, Op.Cit., hlm. 26. 
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1) Reformasi iSistem iPembiayaan i(financing ireform) 

2) Reformasi iSistem iPenganggaran i(budgeting ireform) 

3) Reformasi iSistem iAkuntansi i(accounting ireform) 

4) Reformasi iSistem iPemeriksaan i(audit ireform) 

5) Reformasi iSistem iManajemen iKeuangan idaerah i(financial imanagement 

ireform).18 

 

Pemerintah idaerah iharus imampu imenyikapi iseluruh ipotensi iyang idimilikinya 

iuntuk ikemudian idimanfaatkan isebesar-besarnya ibagi ikepentingan imasyarakat idi 

idaerahnya. iRencana ipencarian isumber-sumber ikeuangan idan ibagaimana 

imengelola ikeuangan iyang idiperoleh idari isumber-sumber iyang iada, iyang iakan 

idipergunakan iuntuk imembiayai ipenyelenggaraan ipemerintahan idan ipembangunan 

idi idaerah ipada iumumnya idituangkan idalam iAnggaran iPendapatan idan iBelanja 

iDaerah i(APBD). 

 

Anggaran iPendapatan idan iBelanja iDaerah imerupakan ikebijaksanaan ikeuangan 

itahunan ipemerintah idaerah iyang idisusun iberdasarkan iketentuan iPerundang-

undangan iyang iberlaku, iserta iberbagai ipertimbangan ilainnya idengan imaksud iagar 

ipenyusunan, ipemantauan, ipengendalian idan ievaluasi iAnggaran iPendapatan idan 

iBelanja iDaerah imudah idilakukan. iPada isisi iyang ilain iAnggaran iPendapatan idan 

iBelanja iDaerah idapat ipula imenjadi isarana ibagi ipihak itertentu iuntuk imelihat iatau 

imengetahui ikemampuan idaerah ibaik idari isisi ipendapatan imaupun isisi ibelanja. 

 

2.2.2 Fungsi iAnggaran iDaerah 

 

Anggaran imempunyai itiga ikegunaan ipokok iyaitu isebagai iberikut: 

1. Fungsi isebagai ipedoman ikerja 

Fungsi iini iberkaitan idengan iperencanaan iAPBD isebagai ipenentuan itujuan 

iyang iakan idicapai isesuai idengan ikebijaksanaan iyang itelah idisepakati imisalnya 

itarget ipenerimaan iyang iakan idicapai, ijumlah iinvestasi iyang iakan iditambah, 

irencana ipengeluaran iyang iakan idibiayai 

 

                                                            
18 Irwan Taufiq Ritonga, Perencanaan dan Penganggaran Daerah, Penerbit Andi Offset, 

Yogyakarta, 2006, hlm. 37. 



 19 

2. Fungsi isebagai ialat ipengkoordinasian ikerja i 

Fungsi iini iberkaitan idengan ikoordinasi ianggaran isebagai ialat 

imengkoordinasikan irencana idan itindakan iberbagai iunit iatau isegmen iyang iada 

idalam iorganisasi, iagar idapat ibekerja isecara iselaras ike iarah itercapainya itujuan 

iyang idiharapkan 

3. Fungsi isebagai ialat ipengawasan ikerja 

Fungsi iini iberkaitan idengan ianggaran isebagai ialat ipengawasan idan 

ipengendalian, iyang idapat imembandingkan iantara irencana idengan ipelaksanaan 

isehingga idapat iditentukan ipenyimpangan iyang itimbul idan ipenyimpangan 

itersebut isebagai idasar ievaluasi iatau ipenilaian iprestasi idan isekaligus 

imerupakan iumpan ibalik ipada imasa iyang iakan idatang.19 

 

Anggaran isektor ipublik ipada idasarnya imempunyai ibeberapa ifungsi iutama iyaitu 

isebagai iberikut: i 

1) Anggaran iSebagai iAlat iPerencanaan i(Planning iTool) 

Anggaran imerupakan ialat iperencanaan imanajemen iuntuk imencapai itujuan 

iorganisasi. iAnggaran isektor ipublik idibuat iuntuk imerencanakan itindakan iapa 

iyang iakan idilakukan ioleh ipemerintah, iberapa ibiaya iyang idibutuhkan, idan 

iberapa ihasil iyang idiperoleh idari ibelanja ipemerintah itersebut. 

Anggaran isebagai ialat iperencanaan idigunakan iuntuk: 

(a) Merumuskan itujuan iserta isasaran ikebijakan iagar isesuai idengan ivisi idan 

imisi iyang iditetapkan. 

(b) Merencanakan iberbagai iprogram idan ikegiatan iuntuk imencapai itujuan 

iorganisasi iserta imerencanakan ialternatif isumber ipembiayaannya. 

(c) Mengalokasikan idana ipada iberbagai iprogram idan ikegiatan iyang itelah 

idisusun, i 

(d) Menentukan iindikator ikinerja idan itingkat ipencapaian istrategi. 

2) Anggaran iSebagai iAlat iPengendalian i(Control iTool) 

Anggaran imerupakan isuatu ialat iyang iesensial iuntuk imenghubungkan iantara 

iproses iperencanaan idan iproses ipengendalian. iSebagai ialat ipengendalian, 

ianggaran imemberikan irencana idetail iatas ipendapatan idan ipengeluaran 

                                                            
19 H.A.W. Widjaja, Administrasi dan Pemerintahan di Era Otonomi Daerah, Rineka Cipta, 

Jakarta, 2008, hlm. 56  
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ipemerintah iagar ipembelanjaan iyang idilakukan idapat idipertanggungjawabkan 

ikepada ipublik. iAnggaran isebagai iinstrumen ipengendalian idigunakan iuntuk 

imenghindari iadanya ioverspending, iunderspending, idan isalah isasaran 

i(misappropiation) idalam ipengalokasian ianggaran ipada ibidang ilain iyang ibukan 

imerupakan iprioritas. iAnggaran imerupakan ialat iuntuk imemonitor ikondisi 

ikeuangan idan ipelaksanaan ioperasional iprogram iatau ikegiatan ipemerintah. 

iSebagai ialat ipengendalian imanajerial, ianggaran isektor ipublik idigunakan iuntuk 

imeyakinkan ibahwa ipemerintah imempunyai iuang iyang icukup iuntuk imemenuhi 

ikewajibannya. iSelain iitu, ianggaran idigunakan iuntuk imemberi iinformasi idan 

imeyakinkan ilegislatif ibahwa ipemerintah ibekerja isecara iefisien, itanpa iada 

ikorupsi idan ipemborosan. 

3) Anggaran iSebagai iAlat iKebijakan iFiskal i(Fiscal iTool) 

Anggaran isebagai ialat ikebijakan ifiskal ipemerintah idigunakan iuntuk 

imenstabilkan iekonomi idan imendorong ipertumbuhan iekonomi. iMelalui 

ianggaran ipublik itersebut idapat idiketahui iarah ikebijakan ifiskal ipemerintah, 

isehingga idapat idilakukan iprediksi-prediksi idan iestimasi iekonomi. iAnggaran 

idapat idigunakan iuntuk imendorong, imemfasilitasi, idan imengkoordinasikan 

ikegiatan iekonomi isehingga idapat imempercepat ipertumbuhan iekonomi. 

4) Anggaran iSebagai iAlat iPolitik i(Politic iTool) 

Anggaran idigunakan iuntuk imemutuskan iprioritas-prioritas idan ikebutuhan 

ikeuangan iterhadap iprioritas itersebut. iPada isektor ipublik, ianggaran imerupakan 

ipolitical itool isebagai ibentuk ikomitmen ieksekutif idan ikesepakatan ilegislatif 

iatas ipenggunaan idana ipublik iuntuk ikepentingan itertentu. iPembuatan ianggaran 

ipublik imembutuhkan ipolitical iskill, icoalition ibuilding, ikeahlian ibernegosiasi, 

idan ipemahaman itentang iprinsip imanajemen ikeuangan ipublik ioleh ipara 

imanajer ipublik. iManajer ipublik iharus isadar isepenuhnya ibahwa ikegagalan 

idalam imelaksanakan ianggaran iyang itelah idisetujui idapat imenjatuhkan 

ikepemimpinannya, iatau ipaling itidak imenurunkan ikredibilitas ipemerintah. 

5) Anggaran iSebagai iAlat iKoordinasi idan iKomunikasi i(Coordination iand 

iCommunication iTool) 

Setiap iunit ikerja ipemerintahan iterlibat idalam iproses ipenyusunan ianggaran. 

iAnggaran ipublik imerupakan ialat ikoordinasi iantar ibagian idalam ipemerintahan. 
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iAnggaran ipublik iyang idisusun idengan ibaik iakan imampu imendeteksi 

iterjadinya iinkonsistensi isuatu iunit ikerja idalam ipencapaian itujuan iorganisasi. 

iDi isamping iitu, ianggaran ipublik ijuga iberfungsi isebagai ialat ikomunikasi iantar 

iunit ikerja idalam ilingkungan ieksekutif. iAnggaran iharus idikomunikasikan ike 

iseluruh ibagian iorganisasi iuntuk idilaksanakan. 

6) Anggaran iSebagai iAlat iPenilaian iKinerja i(Performance iMeasurement iTool) 

Anggaran imerupakan iwujud ikomitmen idari ibudget iholder i(eksekutif) ikepada 

ipemberi iwewenang i(legislatif). iKinerja ieksekutif iakan idinilai iberdasarkan 

ipencapaian itarget ianggaran idan iefisiensi ipelaksanaan ianggaran. iAnggaran 

imerupakan ialat iyang iefektif iuntuk ipengendalian idan ipenilaian ikinerja. 

7) Anggaran iSebagai iAlat iMotivasi i(Motivation iTool) 

Anggaran idapat idigunakan isebagai ialat iuntuk imemotivasi imanajer idan istafnya 

iagar ibekerja isecara iekonomis, iefektif, idan iefisien idalam imencapai itarget idan 

itujuan iorganisasi iyang itelah iditetapkan. iAgar idapat imemotivasi ipegawai, 

ianggaran ihendaknya ibersifat ichallenging ibut iattainable iatau idemanding ibut 

iachievable. iMaksudnya iadalah itarget ianggaran ihendaknya ijangan iterlalu 

itinggi isehingga itidak idapat idipenuhi inamun ijuga ijangan iterlalu irendah 

isehingga iterlalu imudah iuntuk idicapai. i
20 

 

2.3 Pengelolaan iKeuangan iDaerah 

 

Pengelolaan ikeuangan idaerah imenurut iPasal i1 iAngka i(2) iPeraturan iDaerah 

iLampung iTimur iNomor i1 iTahun i2022 itentang iPengelolaan iKeuangan iDaerah 

iadalah ikeseluruhan ikegiatan iyang imeliputi iperencanaan, ipenganggaran, 

ipelaksanaan, ipenatausahaan, ipelaporan, ipertanggungjawaban, idan ipengawasan 

ikeuangan idaerah. i 

 

Pengelolaan ikeuangan idaerah iharus imemperhatikan iprinsi-prinsip isebagai iberikut: 

a. Partisipasi iMasyarakat 

Pengambilan ikeputusan idalam iproses ipenyusunan idan ipenetapan iAPBD 

isedapat imungkin imelibatkan ipartisipasi imasyarakat isehingga imasyarakat 

imengetahui iakan ihak idan ikewajiban idalam ipelaksanaan iAPBD. 

                                                            
20 Irwan Taufiq Ritonga, Op.Cit. hlm. 24-31. 
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b. Transparansi idan iAkuntabilitas 

APBD iharus idapat imenyajikan iinformasi isecara iterbuka idan imudah idiakses 

ioleh imasyarakat imeliputi itujuan, isasaran, isumber ipendanaan ipada isetiap 

ijenis/objek ibelanja iserta ikorelasi iantara ibesaran ianggaran idengan imanfaat idan 

ihasil iyang iingin idicapai idari isuatu ikegiatan iyang idianggarkan. i 

c. Disiplin iAnggaran 

Pendapatan iyang idirencanakan imerupakan iperkiraan iyang iterukur isecara 

irasional iyang idapat idicapai iuntuk isetiap isumber ipendapatan, isedangkan 

ibelanja iyang idianggarkan imerupakan ibatas itertinggi ipengeluaran ibelanja. i 

d. Keadilan iAnggaran 

Pajak idaerah, iretribusi idaerah idan ipungutan idaerah ilainnya iyang idibebankan 

ikepada imasyarakat iharus imempertimbangkan ikemampuan iuntuk imembayar. 

iDalam imengalokasikan ibelanja idaerah, iPemerintah iDaerah iharus 

imempertimbangkan ikeadilan idan ipemerataan iagar idapat idinikmati ioleh 

iseluruh ilapisan imasyarakat itanpa idiskriminasi ipemberian ipelayanan. 

e. Efisiensi ida iEfektifitas 

Anggaran idana iyang itersedia iharus idimanfaatkan idengan isebaik imungkin 

iuntuk idapat imenghasilkan ipeningkatan ipelayanan idan ikesejahteraan iyang 

imaksimal iguna ikepentingan imasyarkat. 

f. Taat iAzas 

Penyusunan iAPBD itidak iboleh ibertentangan idengan iperaturan iperundang-

undangan iyang ilebih itinggi, ikepentingan iumum idan iperaturan iderah ilainnya.21 

 

Asas-asas iyang idipergunakan idalam isistem ianggaran imodern iadalah isebagai 

iberikut: i 

a. Asas iKelengkapan, isemua ipengeluaran idan ipenerimaan isecara itegas idimuat 

idalam ianggaran. iTidak iboleh iada ipenerimaan iatau ipengeluaran iyang itidak 

idimasukkan ike idalam ikas inegara. i 

b. Asas iSpesialisasi/spesifikasi iSusunan ianggaran iterdiri idari iberbagai imacam 

ipengeluaran idan ipenerimaan isehingga iperlu idiadakan iklasifikasi itertentu. 

iBerbagai ijenis ikemungkinan iklasifikasi iditentukan iberdasarkan itujuan inegara. 

                                                            
21 Soleh Chabib dan Heru Rochmansjah, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, Fokusmedia, 

Bandung, 2010, hlm. 34. 
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c. Asas iBerkala iAnggaran iyang iditetapkan imemiliki ijangka iwaktu itertentu idalam 

ipelaksanaannya. iAsas iini ijuga iberkaitan idengan isistem ipengawasan idalam 

ipelaksanaannya. 

d. Asas iFormil, iyaitu iadanya ikeharusan isetiap ianggaran imemerlukan ibentuk 

itertentu iyang imengikat isemua ipihak, idalam ihal iini iberbentuk iundang-undang. 

iDengan idemikian isemua ipihak idapat imengetahui isecara ipasti. iHal iini ijuga 

imenjadi idasar iuntuk ipelaksanaan ipengawasan irakyat imelalui iwakil-wakilnya. 

e. Asas iPublisitas, imerupakan iasas idalam idemokrasi ibahwa itidak iada iurusan 

ipublik ibersifat irahasia. iDasar iketerbukaan ipenting ibagi inegara idemokrasi 

iterutama imengenai ipenerimaan idan ipengeluaran inegara.22 

 

Dalam iperspektif idesentralisasi, ipemerintah idaerah isebaiknya imemainkan iperan 

idalam ipenyusunan ianggaran isebagai iberikut: 

a. Menetapkan iprioritas ianggaran iberdasarkan ikebutuhan ipenduduknya, ibukan 

iberdasarkan iperintah ipenyeragaman idari ipemerintah inasional; 

b. Mengatur ikeuangan idaerah itermasuk ipengaturan itingkat idan ilevel ipajak idan 

ipengeluaran iyang imemenuhi istandard ikebutuhan ipublik idi iwilayahnya; 

c. Menyediakan ipelayanan idan iservis ipajak isebagaimana iyang idiinginkan ioleh 

ipublik idan ikepentingan idaerah imasing-masing; 

d. Mempertimbangkan idengan iseksama ikeuntungan isosial idari isetiap iprogram 

idan irencana ipembangunan, ibukan ihanya ikepentingan ikonstituen itertentu; 

e. Menggunakan idaya idan ikekuatan isecara iindependen idalam imewujudkan idan 

imenstimulasikan ikonsep ipembangunan iekonomi; 

f. Memfokuskan iagenda idan ipenetapan iprogram iekonomi idalam ianggaran iyang 

imendukung ikestabilan ipertumbuhan idan ipenyediaan ilapangan ikerja idi idaerah; 

g. Menentukan ibatas ikenormalan ipengeluaran isesuai idengan ikebutuhan idaerah; 

h. Mencari idan imenciptakan isumber-sumber ipendapatan idaerah isehingga 

imengurangi iketergantungan ipada isubsidi inasional.23
 i 

 

                                                            
22 Abdul Halim, Akuntansi Sektor Publik Edisi Revisi, Salemba Empat, Jakarta, 2002, hlm.67. 
23 Juli Panglima Saragih. Desentralisasi Fiskal dan Keuangan Daerah dalam Otonomi, Cetakan 

Pertama. Ghalia Indonesia, Jakarta, 2003, hlm. 43 
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Perspektif iperubahan iyang idiinginkan idalam ipengelolaan ikeuangan idaerah idan 

ianggaran idaerah isebagai iupaya ipemberdayaan ipemerintah idaerah iadalah: 

a. Pengelolaan ikeuangan idaerah iharus ibertumpu ipada ikepentingan ipublik i(public 

ioriented). iHal iini itidak isaja iterlihat ipada ibesarnya iporsi ipengalokasian 

ianggaran iuntuk ikepentingan ipublik, itetapi ijuga iterlihat ipada ibesarnya 

ipartisipasi imasyarakat idan iDPRD idalam itahap iperencanaan, ipelaksanaan idan 

ipengawasan ikeuangan idaerah 

b. Kejelasan itentang imisi ipengelolaan ikeuangan idaerah ipada iumumnya idan 

ianggaran idaerah ipada ikhususnya 

c. Desentralisasi ipengelolaan ikeuangan idan ikejelasan iperan ipara ipartisipan iyang 

iterkait idalam ipengelolaan ianggaran iseperti iDPRD, ikepala idaerah, isekretaris 

idaerah idan iperangkat idaerah ilainnya 

d. Kerangka ihukum idan iadministrasi iatas ipembiayaan, iinvestasi idan ipengelolaan 

ikeuangan idaerah iberdasarkan ikaidah imekanisme ipasar, ivalue ifor imoney, 

itransparansi idan iakuntabilitas 

e. Kejelasan itentang ikedudukan ikeuangan iDPRD, ikepala idaerah idan ipegawai 

inegeri isipil idaerah ibaik irasio imaupun idasar ipertimbangannya 

f. Ketentuan itentang ibentuk idan istruktur ianggaran, ianggaran ikinerja idan 

ianggaran imulti itahunan 

g. Prinsip ipengadaan idan ipengelolaan ibarang idaerah iyang ilebih iprofesional 

h. Prinsip iakuntansi ipemerintah idaerah, ilaporan ikeuangan, iperan iDPRD, iperan 

iakuntan ipublik idalam ipengawasan, ipemberian iopini idan irating ikinerja 

ianggaran, idan itransparansi iinformasi ianggaran ikepada ipublik 

i. Aspek ipembinaan idan ipengawasan iyang imeliputi ibatasan ipembinaan, iperan 

iasosiasi, idan iperan ianggota imasyarakat iguna ipengembangan iprofesionalisme 

iaparat ipemerintah idaerah 

j. Pengembangan isistem iinformasi ikeuangan idaerah iuntuk imenyediakan 

iinformasi ianggaran iyang iakurat idan ipengembangan ikomitmen ipemerintah 

idaerah iterhadap ipenyebarluasan iinformasi isehingga imemudahkan ipelaporan, 

ipengendalian idan imempermudah imendapat iinformasi.24 

 

                                                            
24 Ibid. hlm.44 
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2.4 Badan iPemeriksa iKeuangan 

 

Badan iPemeriksa iKeuangan imenurut iPasal i1 iAyat i(1) iUndang-Undang iNomor i15 

iTahun i2006 itentang iBadan iPemeriksa iKeuangan iadalah ilembaga inegara iyang 

ibertugas imemeriksa ipengelolaan idan itanggung ijawab ikeuangan inegara 

isebagaimana idimaksud idalam iUndang-undang iDasar i1945. iBPK iberkedudukan idi 

iibukota inegara, idan imemiliki iperwakilan idi isetiap iprovinsi, ihal iini itercantum 

idalam iPasal i3 iAyat i(1), iAyat i(2) iUndang-Undang iNomor i15 iTahun i2006. iBPK 

imempunyai isembilan ianggota iyang ikeanggotaannya idiresmikan idengan 

iKeputusan iPresiden. iSusunan iBPK iterdiri iatas iseorang iketua imerangkap ianggota, 

iseorang iwakil iketua imerangkap ianggota idan itujuh iorang ianggota. i 

 

Pasal i2 iUndang-Undang iNomor i15 iTahun i2006 itentang iBadan iPemeriksa 

iKeuangan imengatur ibahwa iBPK imerupakan isatu ilembaga inegara iyang ibebas idan 

imandiri idalam imemeriksa ipengelolaan idan itanggung ijawab ikeuangan inegara. 

iBebas idiartikan idapat imelakukan isegala itindakan iyang iterkait ipengelolaan idan 

itanggung ijawab ikeuangan inegara idengan itidak imelanggar iketentuan iperaturan 

iperundangundangan iyang iberlaku. iSementara iitu, imandiri idiartikan idalam 

imelakukan ipemeriksaan iatas ipengelolaan idan itanggung ijawab ikeuangan inegara 

itidak iboleh idipengaruhi ioleh isiapapun itermasuk ipihak ieksekutif, ilegislatif, 

iyudikatif idan idari idalam iBadan iPemeriksa iKeuangan isendiri. 

 

BPK ibertugas imemeriksa ipengelolaan idan itanggung ijawab ikeuangan inegara iyang 

idilakukan ioleh iPemerintah iPusat, iPemerintah iDaerah, iLembaga iNegara ilainnya, 

iBank iIndonesia, iBadan iUsaha iMilik iNegara, iBadan iLayanan iUmum, iBadan 

iUsaha iMilik iNegara, idan ilembaga iatau ibadan ilain iyang imengelola ikeuangan 

inegara iberdasarkan iundang-undang itentang ipemeriksaan ipengelolaan idan 

itanggung ijawab ikeuangan inegara. iPemeriksaan iBPK imencakup ipemeriksaan 

ikeuangan, ipemeriksaan ikinerja idan ipemeriksaan itujuan itertentu isesuai idengan 

istandar ipemeriksaan ikeuangan inegara iyang ihasil ipemeriksaannya idiserahkan 

ikepada iDPR, iDPD idan iDPRD isesuai idengan ikewenangannya iuntuk 

iditindaklanjuti. i 
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2.5 Dasar iHukum iTindak iLanjut iPemeriksaan iKeuangan iLampung iTimur 

iAtas iTemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik iIndonesia 

 

Dasar iHukum iBadan iPengelolaan iKeuangan idan iAset iDaerah i(BPKAD idalam 

imenindaklanjuti ipemeriksaan ikeuangan ilampung itimur iatas itemuan iBadan 

iPemeriksa iKeuangan iRepublik iIndonesia iadalah iPeraturan iBupati iKabupaten 

iLampung iTimur iNomor i34 iTahun i2021 itentang iTugas idan iFungsi, iSerta iTata 

iKerja iBadan iPengelolaan iKeuangan idan iAset iDaerah iKabupaten iLampung iTimur 

iadalah imelaksanakan isebagian iurusan ipemerintah idaerah idalam ihal imelaksanakan 

ipenyusunan idan ipelaksanaan ikebijakan idaerah idi ibidang ipengelolaan ikeuangan 

idan iaset idaerah. 

 

Fungsi iBPKAD iKabupaten iLampung iTimur iadalah: 

1. i i iPenyusunan ikebijakan iteknis idibidang ipengelolaan ikeuangan idan iaset idaerah. 

2. Pelaksanaan itugas idukungan iteknis isesuai idengan ilingkup itugasnya. 

3. Pemantauan, ievaluasi, idan ipelaporan ipelaksanaan itugas idukungan iteknis 

isesuai idengan ilingkup itugasnya. 

4. Pembinaan iteknis ipenyelenggaraan ifungsi-fungsi ipenunjang iurusan 

ipemerintahan idaerah isesuai itugas ilingkupnya. 

5. Pelaksanaan ifungsi ilain iyang idiberikan iBupati isesuai itugas idan ifungsinya 

 

 i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

 

3.1 Pendekatan iMasalah 

 

Pendekatan imasalah idilakukan idengan ipendekatan isecara inormatif idan ipendekatan 

isecara iempiris, isebagai iberikut: 

1. Pendekatan isecara inormatif, iyaitu ipendekatan iyang idilakukan idengan icara 

imengumpulkan idan imempelajari iperaturan-peratuan ihukum iyang iberlaku iyang 

ierat ikaitannya idengan itindak ilanjut ipemeriksaan ikeuangan iLampung iTimur 

iatas itemuan iBadan iPemeriksa iKeuangan iRepublik iIndonesia iyang imeliputi 

iperaturan iperundang-undangan, idokumen-dokumen iresmi, idan isumber ilain 

iyang. i 

2. Pendekatan isecara iempiris, iyaitu ipendekatan iyang idilakukan idengan icara 

imengamati ikenyataan ilangsung iatau isesungguhnya, idengan imelakukan 

iwawancara ikepada ipihak iyang iberkompeten25
 i 

 

3.2 Sumber idan iJenis iData i 

 

Sumber idata idalam ipenelitian iini iberasal idari idata ilapangan idan idata ikepustakaan, 

isedangkan ijenis idata iterdiri iatas idata iprimer idan idata isekunder. 

 

3.2.1 Data iPrimer 

Sumber idata iprimer idalam ipenelitian iini idiperoleh idari ihasil istudi ilapangan idengan 

imelakukan iwawancara ikepada inarasumber iyang iterdiri idari iinforman ipenelitian 

idari iBPKAD idan iInspektorat iKabupaten iLampung iTimur. 

 

3.2.2 Data iSekunder 

                                                            
25 Soerjono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Rineka Cipta. Jakarta. 1983. hlm.14 
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Sumber idata isekunder idalam ipenelitian iini idiperoleh idari ihasil istudi ikepustakaan, 

idengan imengkaji iberbagai iperaturan iperundang-undangan iyang iberkaitan idengan 

ipembahasan, iyaitu isebagai iberikut: i 

1. Bahan iHukum iPrimer, imerupakan ibahan ihukum ipokok iyang ibersifat imengikat 

idan ibersumber idari iberbagai iperaturan iperundang-undangan iyang iberkaitan 

idengan ipembahasan ipenelitian iini, iyaitu isebagai iberikut: 

a. Undang-Undang iDasar i1945 iAmandemen iKeempat 

b. Undang-Undang iNomor i17 iTahun i2003 itentang iKeuangan iNegara 

c. Undang-Undang iNomor i23 iTahun i2014 itentang iPemerintahan iDaerah 

d. Peraturan iPemerintah iNomor i12 iTahun i2019 itentang iPengelolaan 

iKeuangan iDaerah 

e. Peraturan iDaerah iLampung iTimur iNomor i1 iTahun i2022 itentang 

iPengelolaan iKeuangan iDaerah 

f. Peraturan iBupati iKabupaten iLampung iTimur iNomor i34 iTahun i2021 

itentang iTugas idan iFungsi, iSerta iTata iKerja iBadan iPengelolaan iKeuangan 

idan iAset iDaerah iKabupaten iLampung iTimur. 

g. Peraturan iBupati iKabupaten iLampung iTimur iNomor i08 iTahun i2020 

itentang iPerubahan iAtas iPeraturan iBupati iLampung iTimur iNomor i62 

iTahun i2016 itentang iKedudukan, iSusunan iOrganisasi, iTugas idan iFungsi, 

iSerta iTata iKerja iInspektorat 

2. Bahan iHukum iSekunder, imerupakan ibahan-bahan ihukum iyang idapat 

imembantu imemahami idan imenganalisa ipermasalahan, iberbagai ibuku iatau 

iliteratur ihukum iyang iberkaitan idengan ipokok ibahasan. i 

3. Bahan iHukum itersier, imerupakan ireferensi ipenunjang ilainnya iseperti 

idokumen, ikamus, idan isumber iinternet. i 

 

3.3 iProsedur iPengumpulan idan iPengolahan iData 

3.3.1 iProsedur iPengumpulan iData 

Prosedur ipengumpulan idata idilakukan idengan i: 

1. Studi ipustaka i(library iresearch), iadalah ipengumpulan idata idengan imelakukan 

iserangkaian ikegiatan imembaca, imenelaah idan imengutip idari ibahan 
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ikepustakaan iserta imelakukan ipengkajian iterhadap iketentuan iperaturan 

iperundang-undangan iyang iberkaitan idengan ipokok ibahasan i 

2. Studi ilapangan i(field iresearch), idilakukan isebagai iusaha imengumpulkan idata 

isecara ilangsung idi ilapangan ipenelitian iguna imemperoleh idata iyang 

idibutuhkan imelalui iwawancara iterpimpin ikepada iinforman idan iresponden, 

idengan imenggunakan ipedoman iwawancara iyang itelah idisiapkan isebelumnya, 

iyaitu idari ipihak idari iBPKAD iKabupaten iLampung iTimur. 

 

3.3.2 iProsedur iPengolahan iData 

 

Setelah idata iterkumpul imaka itahap iselanjutnya idilakukan ipengolahan idata, idengan 

iprosedur isebagai iberikut: 

1. Seleksi iData 

Data iyang iterkumpul ikemudian idiperiksa iuntuk imengetahui ikelengkapan idata 

iselanjutnya idata idipilih isesuai ipermasalahan iyang iditeliti. 

2. Klasifikasi iData 

Penempatan idata imenurut ikelompok-kelompok iyang itelah iditetapkan idalam 

irangka imemperoleh idata iyang ibenar-benar idiperlukan idan iakurat iuntuk 

ikepentingan ipenelitian. i 

3. Penyusunan iData 

Penempatan idata iyang isaling iberhubungan idan imerupakan isatu ikesatuan iyang 

ibulat idan iterpadu ipada isubpokok ibahasan isesuai isistematika iyang iditetapkan 

iuntuk imempermudah iinterpretasi idata i 

 

3.4 iAnalisis iData 

Setelah ipengolahan idata iselesai, imaka idilakukan ianalisis idata idengan 

imenggunakan ianalisis ideskripti ikualitatif, iartinya ihasil ipenelitian iini 

idideskripsikan idalam ibentuk ipenjelasan idan iuraian ikalimat iyang imudah idibaca 

idan idimengerti iuntuk idiinterprestasikan idan idiambil ikesimpulan ipenelitian isesuai 

idengan ipokok ipermasalahan. 
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BAB V 

P E N U T U P 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tindak lanjut pemeriksaan keuangan Lampung Timur atas temuan Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia dilaksanakan dengan memberikan 

jawaban atau penjelasan atas pelaksanaan tindak lanjut kepada BPK paling 

lambat 60 (enam puluh) hari setelah laporan hasil pemeriksaan diterima. 

Adapun tahapannya adalah menerima LHP yang disampaikan secara resmi 

oleh BPK, membuat rencana aksi (action plan), penggandaan LHP, 

mengundang rapat dan menyampaikan temuan kepada OPD yang terkait 

temuan BPK, menginventarisasi temuan, menyurat ke OPD terkait temuan 

BPK, melakukan rapat pembahasan /pemukhtahiran data, rekapitulasi hasil 

tindak lanjut sekaligus membuat daftar TLHP, melakukan rekonsiliasi, 

membuat Berita Acara penyerahan dan menyampaikan tindak lanjut ke BPK. 

2. Faktor-faktor penghambat tindak lanjut pemeriksaan keuangan Lampung 

Timur atas temuan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia adalah 

belum optimalnya komitmen entitas terperiksa dalam memenuhi rekomendasi 

temuan dan lambatnya sumber daya manusia OPD terkait dalam 

menindaklanjuti temuan, sehingga mengakibatkan tindak lanjut belum sesuai 

rekomendasi, rekomendasi yang belum ditindaklanjuti, rekomendasi yang sulit 

ditindaklanjuti, dan keterlambatan penyelesaian tindak lanjut.  
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5.2 Saran  

 

Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Lampung Timur disarankan untuk meningkatkan 

komitmen entitas terperiksa dalam memenuhi rekomendasi temuan dengan 

cara terus melakukan pengawasan atas progres tindak lanjut yang   dilakukan. 

Selain itu perlu membuat skala prioritas terhadap rekomendasi apa saja yang 

harus segera ditindaklanjuti dan temuan-temuan yang berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Pemerintah Kabupaten Lampung Timur disarankan untuk memberikan 

pendampingan terhadap sumber daya manusia Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) terkait dalam menindaklanjuti temuan hasil pemeriksaan BPK. Hal ini 

dapat dilakukan dengan membentuk tim khusus dalam percepatan 

penyelesaian temuan hasil pemeriksaan BPK, sehingga penyelesaian dapat 

dilaksanakan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.   
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